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Lampiran 4 Angket Wawancara

IMPLEMENTASI KEARIFAN LOKAL DALAM MENANAMKAN
KARAKTER GOTONG ROYONG PADA SISWA KELAS V SDN

MERJOSARI 3 KOTA MALANG

No Data Sumber Data Pertanyaan

1. Implementasi Kearifan Kepala Sekolah 1. Bagaimana sekolah

Lokal dalam Menanamkan SDN Merjosari 3 memandang pentingnya

Karakter Gotong Royong Kota Malang menanamkan  karakter
pada Siswa Kelas V SDN gotong royong melalui
Merjosari 3 Kota Malang kearifan lokal?

2. Apa saja program atau
kegiatan yang sudah
dilakukan sekolah untuk
mendukung karakter
gotong royong siswa?

3. Bagaimana peran guru
dan tenaga kependidikan
dalam mengintegrasikan
kearifan  lokal  untuk
menumbuhkan  gotong

royong?
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4. Apa kendala atau
tantangan yang dihadapi
sekolah dalam
implementasi  karakter
gotong royong melalui
kearifan lokal?

5. Apa harapan sekolah
untuk pengembangan
karakter gotong royong di
masa depan  melalui

kearifan lokal?

Implementasi Kearifan
Lokal dalam Menanamkan
Karakter Gotong Royong
pada Siswa Kelas V SDN

Merjosari 3 Kota Malang

Guru Wali Kelas V

SDN Merjosari

Kota Malang

3

1. Bagaimana guru
mengenalkan nilai gotong
royong melalui kegiatan
belajar di kelas?

2. Apa strategi atau
metode yang digunakan
untuk mengaitkan
kearifan lokal dengan
karakter gotong royong?
3. Bagaimana respons dan
antusiasme siswa

terhadap kegiatan yang
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menanamkan  karakter
gotong royong?

4. Apa saja tantangan
yang dihadapi guru dalam
menanamkan  karakter
gotong royong kepada
siswa?

5. Apa harapan guru
terhadap perkembangan
karakter gotong royong
siswa melalui kearifan

lokal?

Implementasi Kearifan
Lokal dalam Menanamkan
Karakter Gotong Royong
pada Siswa Kelas VV SDN

Merjosari 3 Kota Malang

Peserta Didik Kelas
V SDN Merjosari 3

Kota Malang

1. Apa vyang kamu
rasakan saat ikut kegiatan
yang menanamkan
karakter gotong royong di
sekolah?

2. Kegiatan apa saja yang
membuatmu belajar
bekerja sama dengan
teman-teman?

3. Bagaimana
pengalamanmu ketika

belajar melalui kegiatan
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yang berkaitan dengan
kearifan lokal di sekolah?
4. Apa hal yang paling
menyenangkan saat ikut
kegiatan gotong royong di
sekolah?

5. Apa tujuan atau
harapanmu setelah
mengikuti kegiatan yang
menanamkan karakter

gotong royong?
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Lampiran 5 Hasil Wawancara

Narasumber : Sri Sulastri, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Tanggal : Selasa, 09 Desember 2025
Waktu : 10.00-Selesali

Narasi

Bagaimana Ibu melihat pentingnya penerapan kearifan lokal, khususnya nilai

gotong royong, di lingkungan sekolah ini?

Narasumber

Nilai gotong royong sangat penting, karena ketika hidup sebagai manusia pasti akan

dibutuhkan.

Narasi

Apa saja kebijakan atau program sekolah yang mendukung kegiatan kebersihan

bersama dan kerja bakti siswa?

Narasumber

Kami ada program yang diadakan tiap hari kamis namanya cinta lingkungan, jadi
anak-anak bergotong royong, tiap kelas ada projek kelompok pokja tertentu yang
harus dilakukan tidak bisa sendirian, contohnya kelas 1 projeknya menghilangkan
rumput dideoan kelas itu, kelompok kelas 1 tapi harus ada yang memandu, kelas

besar seperti kelas 6 kebagian hidroponik, bagaimana caranya hidroponik itu bisa
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ngalir lagi airnya, tumbuhannya hidup, nah itu kami rutim melakukan gotong
royong dibidang-bidang lainnya jadi memamg ada khusus satu hari. Selain itu
misalnya keagamaan itu ada karpet besar yang dibuka dan ditutup ketika mau
beribadah itu ada gotong royong disitu, karena tidak bisa hanya dilakukan oleh satu

orang saja.

Narasi

Menurut Ibu, bagaimana kesiapan guru dalam menanamkan nilai gotong royong

kepada siswa?

Narasumber

Kalau ibu amati masih perlu 80% kesiapan, karena perlu inisiatif dari yang lain jadi
yang 20% ini kadang masih mengandalkan pimpinan, ikut-ikutan gurunya, atau

nunggu komando, ya 80% itu diri sendiri, mereka mencontohi juga kepada siswa.

Narasi

Sejauh mana peran sekolah dalam melibatkan orang tua dan masyarakat untuk

mendukung kegiatan gotong royong di sekolah?

Narasumber

Kami sangat memaksimalkan komite, kami ada kegiatan gotong royong tiap kelas,
kelas kecil mereka rutin piket dikelas yang dilakukan wali murid piket tiap hari ada
beberapa, kelas 2 juga. Terus juga ada dilingkungan sekolah itu kebun, kebun
belakang kelas 1,2,3 kelas 4 dipojok sana, itu mereka gotong royong, kemudian ada
juga yang membuat, misalnya ada event yang bagian kelas 5, nanti kelas tersebut

menyiapkan gotong royong wali murid.
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Narasi

Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan kerja bakti dan kebersihan

bersama di sekolah ini?

Narasumber

Faktor yang utama yaitu koordinasi, sebelum kita melakukan harus koordinasi,
siapa yang mengerjakan dan bagian-bagian apa yang dilakukan, baik ke wali murid,
guru, dan ke siswa. Kemudian ada jadwal, jadwal rutin seperti yang dijelaskan tadi,
ada pemantauan dan evaluasi, ketika kita melakukan sesuatu dipantau sejauh mana
keberhasilannya, kalau kurang gimana cara perbaikannya, kalau sudah baik ya apa

caranya untuk meningkatkannya terus mengevaluasi.

Narasi

Hambatan apa yang biasanya muncul dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong

di lingkungan sekolah, khususnya untuk kelas V?

Narasumber

Hambatan biasanya itu waktu, mereka itu kan dikejar juga ada jam pelajaran, ada
kegiatan lainnya, kemudian kalau kerja bakti gotong royong itu tidak terasa
harusnya 1 jp 35 menit lalu kelewatan dan hanya menyita waktu yang lain, kemudia
kesadaran dari tiap anak, tiap guru untuk mensuskseskan gotong royong tadi dan
perlu disuport, mengkondisikan. Kemudian ada teladann ada contoh juga kalau
guru dari kepala sekolah yang mencontohkan, kalau siswa guru yang

mencontohkan.

Narasi
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Harapan Ibu terhadap pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal di sekolah

ini ke depannya seperti apa?

Narasumber

Harapannya agar program tadi bisa menimbulkan karakter ke anak itu bisa lebih
giat lagi, kemudian lebih meningkat dalam arti ketika dilakukan sesuai, kalau
misalnya ada kendala lain, ada jadwal lain bertumpuan dengan kegiatan itu kita cari
solusinya, kemudian direfleksi kegiatan biar tampak hasilnya, efek ke sekolah, efek

karakter ke anak, dan ke lingkungan.

Narasumber : Ismoyowati, S.Pd

Jabatan : Guru Wali Kelas V
Tempat : Ruang Guru

Tanggal : Selasa, 09 Desember 2025
Waktu : 10.30-Selesali

Narasi

Bagaimana Ibu mengintegrasikan nilai gotong royong dalam kegiatan pembelajaran

sehari-hari di kelas VV?

Narasumber

Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya kegiatan gotong royong dalam diskusi
kelompok kemudian tugas-tugas yang membutuhkan kerja sama dalam kelompok,
dari tugas proyek ataupun tugas dikelas yang membutuhkan teman-temannya untuk

saling membantu, piket kelas juga gotong royong, musyawarah juga gotong royong.
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Narasi

Kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan siswa terkait kebersihan bersama atau

kerja bakti di kelas maupun sekitar sekolah?

Narasumber

Setiap hari anak-anak piket kelas kemudian kalau dilingkungan sekolah tiap hari
kamis kita mengusahalan setengah jam dari jam 7 sampai setengah 8 itu anak-anak
membersihkan lingkungan, jadi sesuai pokja, ada pokja air, ada yang pokja listrik,
ada yang pokja sampah dan sebagainya. Anak-anak sudah mengerti tugasnya,
dibimbing sama guru-guru yang mengetuai pokja tersebut untuk kerja sesuai
dengan tugas pokja, misalnya pokja air kebetulan saya megang air jadi kebersihan
air misalnya kita kan punya hidroponik 2, gimana caranya supaya hidroponik itu
tetap hidup, tanaman tetap hidup dan masih produksi terus, kemudian gimana
caranya yaitu tadi dari murid-murid yang ada dalam kelompok tadi, kelompok saya
itu misalnya minggu pertama kita membersihkan yang ada dibawah sampah-
sampah yang ada dibawah kita bersihkan, kemudian yang kedua mengecek satu-
satu digelas hidroponik itu apakah ada permasalahan dan akarnta tidak bisa tumbubh,
batangnya busuk, itu kita usahakan supaya teratasi semua, ntah dipotong batangnya,
terus yang ketiga buka saluran sumur resapan, jadi kalau ada sampah dalam sumur
resapan tadi kita ambil supaya nanti airnya benar-benar air murni, terus
membersihkan saluran air di gorong-gorongitu juga tugas kami, jadi setiap anak,
setiap haris kamis itu kami biasakan mencintai kebersihan lingkungan sesuai

dengan pokjanya.
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Narasi

Bagaimana respon dan antusias siswa ketika mengikuti kegiatan gotong royong

tersebut?

Narasumber

Anak-anak jelas antusia, soalnya motto kita sendiri kebersihan adalah sebagian dari
iman, jadi sudah mulai terbiasa misalnya ada sampah mereka tidak nemu tempat
sampag dikantongin sampah keringnya, ya kita sudah membiasakan sekolah zero
sampah, sampah plastik, jadinya mereka itu mengurangi makanan atau minuman
dalam kemasan, sudah lama sekali tidak menggunakan itu, bahkan dikantin pun
sudah tidak pakai itu, pakai cup atau mangkok sendiri gelas juga sendiri, jadinta

untuk mengurangi sampah plastik benar-benar bisa, mereka sangat antusias.

Narasi

Apakah Ibu menggunakan keteladanan atau pembiasaan untuk menanamkan nilai

gotong royong? Bisa diceritakan contohnya?

Narasumber

lya, kalau itu semua guru membiasakan itu mulai dari hal yang kecil, contoh kalau
misalnya dulu sekolah belum menerapkan zero sampah plastik, anak-anak suka
makan permen ataupun bekalnya ada kue kemasan plastik jadi mereka kadang
buangnya sembarangan. Semenjak kita kasi pengetahuan dan keteladanan kalau
sampah plastik itu kalau kamu jauh dari tempat sampah masukkan ke saku, nanti

kamu ketika bermain ketemu tempat sampah baru kamu buang, nah itu sudah mulai
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berjalan panjang sampai akhirnya kita benar-benar menemukan sampah plastik

berkurang banyak, akhirnya sekolah berani menerapkan zero sampah plastik.

Narasi

Menurut Ibu, apa saja perubahan yang terlihat pada siswa setelah diterapkan

kegiatan kebersihan bersama/kerja bakti secara rutin?

Narasumber

Dari kelas 5 yang saya pegang ya, kelas 5 itu biasanya kalau hari kamis itu
rangkaian pertama membersihkan tamann disekitar kelas 5, mereka kalau nemu
sampah plastik misalnya sedotan biasanya MBG dapat susu kadang plastiknya itu
ada yang kebuang disitu entah siapa yang buang, jadi mereka sudah mengerti jika
menemukan sampah langsung dibuang, terus sampah daun nyelip ditanaman tidak
bisa disapu mereka ambil setiap hari kamis itu. Bahkan misalnya tidak hari kamis
pun misalnya mereka ada waktu senggang atau istirahat mereka didepan kelas

sambil mengambil sampah daun yang terselip di sela-sela tanaman.

Narasi

Hambatan apa saja yang lbu temui saat mengajak siswa bekerja sama dalam

kegiatan gotong royong?

Narasumber

Jelas ada, yang pertama tidak semua anak mengerti pentingnya kebersihan, tidak
semua anak mengerti pentingnya kerja sama gotong royong, jadi misalnya ada yang
satu kelas kita pandu, sebagian ada yang bersihkan bagian depan kelas, sebagian

lagi disebelahnya perpus, anak-anak yang tidak peka itu kadang Cuma duduk tapi
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bergerombol tetap bergerombol duduk. Sebagian anak saja yang bekerja, pintar-
pintarnya guru harus keliling ngawasin mereka. Jadi hambatan masih kurangnya
pengertian siswa tentang pentingnya gotong royong, pentingnya kebersihan.
Mungkin akat-alat disekolah itu kalau digunakan untuk kerja bakti bersama dalam

skala besar memang kurang, jadinya itu tadi dari anaknya dan sarana dari sekolah.

Narasi

Faktor apa yang paling mendukung keberhasilan penanaman karakter gotong

royong di kelas V?

Narasumber

Disiplin dari guru dan anak-anak, juga telaten kalau Cuma disiplin tapi tidak telaten
sepertinya juga tidak masuk, setiap anak itu tidak Cuma anak kadang Kita juga lupa,
yang sering saya tau itu seperti sedotan susu masih ada bungkusnya, nah itu kadang
mereka buang, jadi gimana caranya guru itu tidak capej untuk mengingatkan

mereka.

Narasi

Apa saran atau harapan Bapak/Ibu agar penanaman nilai gotong royong di sekolah

bisa berjalan lebih baik?

Narasumber

Sarannya semua guru dan siswa kompak, kedua nambahin alat kebersihan, ketiga
mungkin bisa menambah ini memilih duta kebersihan atau duta gotong royong, jadi
anak-anak berlomba-lomba membranding dirinya , oh aku pengen jadi duta ini, itu

pasti keren.



Narasumber :

Jabatan

Tempat

Tanggal

Waktu

Narasi

Alfan, Akbar dan Rasya

: Siswa Kelas V

: Ruang Kepala Sekolah

: Rabu, 10/12/2025

: 10.22-Selesai

Menurut Alfan, apa itu gotong royong?

Narasumber

Gotong royong adalah bekerja sama untuk meringankan pekerjaan atau

mempercepat pekerjaan bersama.

Narasi
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Kegiatan apa saja yang biasanya kamu lakukan bersama teman-teman saat kerja

bakti atau kebersihan bersama di sekolah?

Narasumber

Membuang sampah, mengambil daun yang sudah kering, mencabut rumput, dan

menyapu halaman.

Narasi

Bagaimana perasaan Akbar ketika mengikuti kegiatan bekerja bersama teman-

teman?
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Narasumber

Saya merasa sangat senang, karena pekerjaan menjadi lebih cepat dan ringan.

Narasi

Apakah kamu sering membantu teman saat kerja kelompok atau saat kebersihan

kelas?

Narasumber

Saya sering membantu, contohnya saat kerja kelompok membuat hiasan dinding

makrame.

Narasi

Apa kesulitan yang biasanya kamu temui saat kerja bakti atau kegiatan bersama?

Narasumber

Jika tidak bersama teman-teman, pekerjaan tidak akan selesai.

Narasi

Menurut Rasya, apa manfaat gotong royong bagi kamu dan teman-teman di

sekolah?

Narasumber

Manfaat gotong royong adalah pekerjaan menjadi lebih ringan dan cepat selesai.
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This study aims to describe the implementation of local wisdom used to instill a
spirit of mutual cooperation in fifth-grade students at SDN Merjosari 3 Elementary
School in Malang City, as well as to identify the factors that support and hinder this
process. The background of this study is based on the importance of strengthening
character education through the integration of local cultural values, especially the
tradition of community service, as a form of habit formation of togetherness, caring,
and responsibility. This study uses a qualitative method with a case study
approach. The research stages included preliminary observation, data collection
through interviews, observation, documentation, data analysis, and triangulation to
verify data validity. The results showed that class duty, routine community service,
joint cleaning activities, and collaborative projects in which all students participated
were ways to apply the value of mutual cooperation. The discussion reveals that the
success of implementation is influenced by various factors, one of which is good
teacher role models, support from the principal, active student participation, and
collaboration between the school and parents. Limited resources and inconsistent
habits are obstacles. The integration of local wisdom in learning has been proven to
strengthen students' social character through contextual and continuous direct
experiences.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2026-02-05
Direvisi: 2026-03-10
Dipublikasi: 2026-04-09

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kearifan lokal
digunakan untuk menanamkan karakter gotong royong pada siswa kelas V SDN
Merjosari 3 Kota Malang, serta mengidentifikasi faktor- faktor yang mendukung dan
menghambat proses tersebut. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya penguatan Pendidikan karakter melalui penggabungan nilai-nilai budaya

Kata kunci: lokal, terutama tradisi kerja bakti, sebagai bentuk pembiasaan sikap kebersamaan,
gz‘:gf”;é"’;‘;’ kepedulian, dan tanggung jawab. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
Pend,gka,{ Kaf’;,k,e,_. dengan jenis pendekatan studi kasis. Tahapan penelitian meliputi observasi awal,
Kerja Bakti pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, analisis data, dan
Sekolah Dasar. triangulasi untuk memverifikasi validitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
piket kelas, kerja bakti rutin, kegiatan kebersihan bersama, dan proyek kolaboratif

dimana semua siswa berpartisipasi adalah cara untuk menerapkan nilai gotong

royong. Pembahasan mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah contoh guru yang baik,

dukungan dari kepala sekolah, partisipasi aktif siswa, dan kolaborasi antara sekolah

dan orang tua. Keterbatasan sarana dan pembiasaan yang tidak konsisten menjadi

penghambat. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran telah terbukti

memperkuat karakter social siswa melalui pengalaman langsung yang kontekstual

dan berkelanjutan.

. PENDAHULUAN yang majemuk, pendidikan tidak hanya
Pendidikan memiliki peran strategis dalam berfungsi sebagai sarana transfer ilmu
membentuk generasi yang berkarakter serta pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana

mampu menjaga nilai-nilai sosial dan budaya
bangsa. Hardiyanto dkk. (2024) menegaskan
bahwa pendidikan diarahkan untuk menumbuh-
kan sikap saling menghormati, solidaritas, dan
kepedulian sosial yang selaras dengan karakter
bangsa. Dalam konteks masyarakat Indonesia

internalisasi nilai moral, sosial, dan budaya.
Tantangan  perkembangan zaman yang
semakin kompleks menuntut sekolah untuk
memperkuat karakter peserta didik, khususnya
dalam aspek kerja sama, kepedulian, dan
tanggung jawab sosial. Anwar dkk. (2022)
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menyatakan bahwa Pendidikan karakter adalah
usaha untuk mengajarkan, mendidik, dan juga
memupuk prinsip-prinsip kebaikan sehingga
menjadi orang yang baik dan bijaksana yang
dapat berdampak positif pada lingkungan dan
masyarakat di sekitar mereka.

Kearifan lokal merupakan sumber nilai yang
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan
masyarakat. Nilai-nilai tersebut lahir dari
pengalaman kolektif dan diwariskan secara
turun-temurun. Salah satu bentuk kearifan lokal
yang relevan dengan pendidikan karakter
adalah gotong royong. Fitriyah dkk. (2024)
Pembelajaran berbasis kearifan lokal dianggap
sebagai salah satu ide yang muncul sebagai
tanggapan terhadap tuntutan tersebut, karena
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
menghadapi berbagai perubahan kehidupan.

Ramelia dkk. (2022) menjelaskan bahwa
pembelajaran berbasis budaya lokal
memberikan ~ pengalaman  nyata  yang

mendorong terbentuk-nya sikap kebersamaan,
kepedulian, dan tanggung jawab. Tradisi ini
mencerminkan semangat kebersamaan, saling
membantu, dan tanggung jawab kolektif dalam
kehidupan sosial. Dalam lingkungan sekolah
dasar, nilai gotong royong dapat ditanamkan
melalui kegiatan nyata seperti kebersihan
bersama dan kerja bakti. Atmaja (2024)
menambahkan bahwa pendidikan yang
berlandaskan budaya lokal mempermudah
proses internalisasi nilai moral karena siswa
memperoleh pengalaman langsung yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari sehingga nilai
tersebut  lebih  mudah dipahami dan
dipraktikkan secara konsisten.

Gotong royong sebagai salah satu wujud
kearifan lokal memiliki peran penting dalam
membentuk karakter kebersamaan masyarakat
Indonesia. Nilai ini mengajarkan sikap saling
membantu, bekerja sama, dan peduli terhadap
lingkungan sosial. Menurut Sugiharto dkk.
(2024) pendidikan merupakan bagian dari
upaya suatu bangsa untuk terus meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, sehingga tidak
heran apabila pendidikan menjadi salah satu
indikator  kemajuan bangsa dan perlu
mengintegrasikan nilai kebersamaan dalam
prosesnya. Tradisi kerja bakti merupakan
contoh nyata praktik gotong royong yang masih
terjaga hingga saat ini, meliputi kegiatan
membersihkan, merawat, atau memperbaiki
lingkungan secara bersama-sama. Tradisi
tersebut memberikan pengalaman sosial yang

melatih keterlibatan, kolaborasi, dan tanggung
jawab kolektif. Chotimah dkk. (2024) sekolah
dasar mengajarkan siswa tidak hanya
pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang
dapat meningkatkan kemampuan mereka.
Implementasi nilai gotong royong di sekolah
dasar belum sepenuhnya optimal. Sebagian
siswa menunjukkan sikap kurang peduli
terhadap lingkungan, lebih memilih bekerja
secara individual, dan belum terlibat aktif dalam
kegiatan kelompok. Jubaedah dkk. (2025)
mencatat bahwa tantangan ini muncul karena
nilai budaya lokal belum diintegrasikan secara
konsisten dalam pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran cenderung berorientasi pada
pencapaian akademik, sehingga aspek sosial

seperti  kepedulian, kerja sama, dan
kemampuan berkolaborasi kurang
mendapatkan perhatian. Kondisi tersebut

tampak dari rendahnya keterlibatan siswa
dalam kegiatan kebersihan bersama, kurangnya
inisiatif ~menjaga kerapian kelas, serta
minimnya partisipasi dalam aktivitas kerja bakti
yang seharusnya menjadi wadah pembentukan
nilai gotong royong.

Situasi ini menegaskan perlunya pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga aplikatif dalam menanamkan nilai
gotong royong kepada peserta didik melalui
kegiatan kebersihan bersama dan kerja bakti
yang dirancang secara konkret, terarah, dan
berkelanjutan. Kegiatan tersebut perlu disusun
secara terencana dengan tujuan yang jelas,
pembagian tugas yang adil,serta pendamping
aktif dari guru sebagai fasilitator dan teladan,
sehingga siswa tidak hanya memahami makna
gotong royong secara kognitif, tetapi juga
menghayati dan mempraktikkannya secara
langsung. Pelaksanaan yang rutin dan
konsisten akan membentuk kebiasaan positif
serta memperkuat karakter sosial siswa,
seperti tanggung jawab, kepedulian, dan
solidaritas, sehingga nilai gotong royong dapat
diinternalisasi dan berkembang menjadi budaya
sekolah yang berkelanjutan. Rozhana & Sari
(2018) menyatakan bahwa Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kepedulian
sosial adalah pendidikan dan pembelajaran
hendaknya diperbaiki dengan tidak hanya
mengembangkan aspek pribadi namun juga
mengembangkan aspek-aspek sosial.

Penelitian ini diarahkan untuk memberikan

gambaran yang komprehensif mengenai
bagaiman kearifan lokal gotong royong
diimplementasikan ~ dalam  pembentukan
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karakter siswa kelas V di SDN Merjosari 3 Kota
Malang melalui berbagai kegiatan nyata seperti
kebersihan bersama, kerja bakti, dan aktivitas
bersih-bersih lingkungan sekolah. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam faktor-faktor yang memenga-
ruhi keberhasilan pelaksanaannya, baik faktor
pendukung  maupun penghambat, yang
mencakup peran guru sebagai pembimbing dan
teladan, partisipatif aktif dari siswa, dukungan
pihak sekolah dan orang tua, serta kesediaan

sarana dan prasarana yang menunjang
keberlangsungan kegiatan tersebut secara
efektif dan berkelanjutan.
Il. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian  kualitatif ~ dengan  rancangan

pendekatan studi kasus, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan  kearifan  lokal  dalam
menanamkan karakter gotong royong kepada
siswa kelas V yang ada di SDN Merjosari 3 Kota
Malang. Metode ini dipilih untuk memahami
bagaimana implementasi gotong royong terjadi
melalui interaksi antara guru dan siswa, serta
untuk mengetahui dampak terhadap siswa
dalam konteks pendidikan. Pendekatan dengan
studi kasus digunakan untuk menggali makna
dan praktik pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal secara mendalam. Creswell
(2016) menyatakan bahwa Penelitian kualitatif

merupakan metode penelitian untuk
mengeksplorasi  dan memahami makna
sejumlah individu atau kelompok dan

masyarakat dari masalah sosial dan manusia.
Pendekatan studi kasus adalah salah satu
pendekatan yang ada di dalam metode
penelitian kualitatif, yang dimana peneliti
mengembangkan analisis mendalam (suatu
kasus) yang dibatasi dalam waktu tertentu,
memalui pengumpulan data secara detail dan
mendalam dari berbagai sumber infor-masi
seperti observasi, wawancara, dokumentasi
dan laopran, serta menyampaikan deskripsi
kasus yang sesuai dengan tema yang akan
dibahas.

Pendekatan  studi kasus ini  dapat
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengungkapkan gambaran mengenai
bagaimana implementasi dan tantangan
terhadap penanaman karakter gotong royong
yang ada dilingkungan pendidikan sekolah
dasar. Tujuan yang utama dari penggunaan
metode ini untuk memberikan pemahaman
mendalam terkait bagaimana implementasi

http://Jiip. stkipyapisdompu.ac.id

kearifan lokal dapat berfungsi sebagai sarana
untuk penanamann karakter gotong royong
kepada siswa yang merespon dan terlibat
dalam proses ini.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Merjosari
3 Kota Malang, berlokasi di SDN Merjosari 3
yang beralamat JI. Joyo Taman Sari No. 1,
Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur. Alasan pemilihan
SDN Merjosari 3 sebagai lokasi untuk penelitian
karena sekolah ini memiliki lingkungan belajar
ynag kondusif serta komitmen tinggu dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa,
terutama nilai gotong royong yang menjadi
fokus pada penelitian ini. SDN Merjosari 3 juga
dikenal aktif mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dalam kegiatan pembelajaran
maupun ekstrakurikuler yang sejalan dengan
kurikulum merdeka.

__4 Mengintespretas! makna tema/ deshrigns |
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Gambar 1. Analisis Data dalam Penelitian
Kualitatif

Dats mentah
(transkrip, catatan lapangan, gambar,
dan sebagaimya)

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif studi kasus bersifat
induktif, yaitu proses analisis yang dimulai dari
fakta-fakta khusus di lapangan untuk kemudian
ditarik pemahaman yang lebih luas mengenai
implementasi kearifan lokal dalam
menanamkan karakter gotong royong pada
siswa kelas V. Data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi
terlebih dahulu dikelompokkan sesuai rumusan
masalah. Proses analisis dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu reduksi data dengan memilah
dan memfokuskan informasi yang relevan,
penyajian data dalam bentuk uraian naratif
yang sistematis agar mudah dipahami, serta
penarikan kesimpulan melalui interpretasi
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makna data yang didukung triangulasi antar
sumber sehingga menghasilkan temuan yang
valid dan dapat dipertanggung-jawabkan
secara ilmiah.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai implementasi
kearifan lokal gotong royong dalam
pembiasaan karakter siswa kelas V di SDN
Merjosari 3 Kota Malang menunjukkan
bahwa penanaman nilai tersebut tidak
dilakukan secara kebetulan, melainkan
dirancang secara sistematis melalui budaya
dan program sekolah yang berkelanjutan.
Sekolah menem-patkan gotong royong
sebagai bagian dari budaya sekolah yang
hidup dalam aktivitas sehari-hari siswa. Hal
ini tercermin dari adanya program rutin Cinta
Lingkungan yang dilaksanakan setiap hari
Kamis sebelum pem-belajaran dimulai.
Kegiatan ini berlangsung selama kurang
lebih 30 menit, dimulai pukul 07.00 WIB, dan
melibatkan seluruh siswa dalam kelompok
kerja (pokja) yang telah ditentukan.
Pembagian kelompok seperti pokja air, pokja
sampah, dan pokja listrik menunjukkan
bahwa kegiatan ini telah terorganisasi
dengan baik dan dipahami oleh siswa
sebagai tanggung jawab bersama.

Pelaksanaan kegiatan kebersihan
bersama dan kerja bakti tersebut
memperlihatkan adanya pembagian tugas
yang disesuaikan dengan jenjang dan
kemampuan siswa. Kelas rendah diberikan
tugas vyang lebih sederhana, seperti
membersihkan  area  sekitar  kelas,
sedangkan kelas tinggi, termasuk kelas V,
memperoleh tanggung jawab yang lebih
kompleks, seperti perawatan tanaman atau
pengelolaan fasilitas tertentu. Pola ini
menunjukkan bahwa implementasi kearifan
lokal dilakukan secara bertahap dan
proporsional, sehingga siswa belajar bekerja
sama sesuai dengan kapasitasnya masing-
masing. Selain kegiatan mingguan, pembia-
saan gotong royong juga dilakukan melalui
piket kelas harian yang menjadi rutinitas
siswa dalam menjaga kebersihan ruang
belajar. Dengan demikian, nilai gotong
royong tidak hanya hadir dalam satu
program khusus, tetapi terintegrasi dalam
aktivitas harian siswa.

Gambar 2. Penerapan Kegiatan Gotong
royong

Selain dalam kegiatan kebersihan, nilai
gotong royong juga diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru
mengintegrasikan kerja kelompok, diskusi,
dan tugas proyek sebagai sarana untuk
menumbuhkan kerja sama dan saling
membantu antar siswa. Dalam kegiatan
tersebut, siswa belajar berbagi peran,
bertanggung jawab terhadap tugas masing-
masing, serta menghargai kontribusi teman
satu kelompok. Integrasi nilai gotong royong
dalam pembelajaran ini memperkuat
pembentukan karakter karena siswa tidak
hanya memahami konsep kerja sama secara
teoritis, tetapi juga mengalami-nya secara
langsung dalam berbagai situasi belajar.
Dengan demikian, penanaman karakter
dilakukan secara kontekstual dan aplikatif.

Respon siswa terhadap pelaksanaan
kegiatan gotong royong menunjukkan sikap
yang positif dan antusias. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar siswa merasa
senang mengikuti kegiatan kerja bakti
karena pekerjaan menjadi lebih ringan dan
cepat selesai ketika dilakukan bersama-
sama. Siswa juga mampu menjelaskan
makna gotong royong sebagai bentuk kerja
sama untuk meringankan beban pekerjaan.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang
dilakukan tidak hanya berdampak pada
aspek perilaku, tetapi juga pada aspek
kognitif dan afektif siswa. Mereka tidak
hanya terlibat secara fisik, tetapi juga
memahami nilai yang terkandung di
dalamnya serta merasakan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Keberhasilan implementasi kearifan lokal
gotong royong ini didukung oleh beberapa
faktor penting. Komitmen kepala sekolah
dan guru menjadi fondasi utama dalam
meran-cang,  mengoordinasikan,  serta
mengevaluasi  kegiatan secara rutin.

http.//Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

-3 :7 [) /'



132

JIP (Jurnal llmiah lImu Pendidikan) (elSSN: 26 14-8854)

Volume 9, Nomor 4, April 2026 (4504-4510)

Koordinasi yang baik antara pihak sekolah,

guru, siswa, dan wali murid turut
memperkuat pelaksanaan program.
Keteladanan guru dalam menjaga

kebersihan dan terlibat langsung dalam
kegiatan juga memberikan pengaruh positif
terhadap siswa. Pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten dan disiplin menjadi kunci
agar nilai gotong royong benar-benar
tertanam dan tidak hanya bersifat
sementara. Evaluasi yang dilakukan secara
berkala memungkinkan sekolah untuk
memperbaiki kekurangan dan meningkatkan
kualitas pelaksanaan program.

Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor penghambat
dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong.
Perbedaan tingkat kesadaran dan tanggung
jawab siswa menjadi salah satu kendala
utama, karena tidak semua siswa memiliki
kepedulian yang sama terhadap kebersihan
dan kerja sama. Beberapa siswa masih
cenderung pasif atau memilih tugas yang
lebih  ringan, sehingga guru  perlu
memberikan arahan dan pengawasan lebih
intensif. Selain itu, keterbatasan waktu
akibat padatnya jadwal pembelajaran
terkadang membuat kegiatan kerja bakti
terasa terburu-buru. Keterbatasan sarana
dan prasarana kebersihan juga menjadi
tantangan tersendiri dalam pelaksanaan
kegiatan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi kearifan
lokal gotong royong dalam pembiasaan
karakter siswa kelas V telah berjalan dengan
baik dan memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter siswa. Nilai
kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap lingkungan mulai terbentuk melalui
kegiatan yang dilakukan secara rutin dan
terstruktur. Namun, untuk mencapai hasil
yang lebih maksimal, diperlukan strategi

yang lebih terarah, konsistensi dalam
pembinaan, serta dukungan sarana yang
memadai. Dengan  penguatan  yang

berkelanjutan, budaya gotong royong di
sekolah dapat semakin mengakar dan
menjadi bagian dari karakter siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

. Pembahasan
Selain dalam kegiatan kebersihan, nilai
gotong royong juga diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru

mengintegrasikan kerja kelompok, diskusi,
dan tugas proyek sebagai sarana untuk
menumbuhkan kerja sama dan saling
membantu antar siswa. Dalam kegiatan
tersebut, siswa belajar berbagi peran,
bertanggung jawab terhadap tugas masing-
masing, serta menghargai kontribusi teman
satu kelompok. Integrasi nilai gotong royong
dalam  pembelajaran ini memperkuat
pembentukan karakter karena siswa tidak
hanya memahami konsep kerja sama secara
teoritis, tetapi juga mengalaminya secara
langsung dalam berbagai situasi belajar.
Dengan demikian, penanaman karakter
dilakukan secara kontekstual dan aplikatif.
Respon siswa terhadap pelaksanaan
kegiatan gotong royong menunjukkan sikap
yang positif dan antusias. Berdasarkan hasil
wawancara, sebagian besar siswa merasa
senang mengikuti kegiatan kerja bakti
karena pekerjaan menjadi lebih ringan dan
cepat selesai ketika dilakukan bersama-
sama. Siswa juga mampu menjelaskan
makna gotong royong sebagai bentuk kerja
sama untuk meringankan beban pekerjaan.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan yang
dilakukan tidak hanya berdampak pada
aspek perilaku, tetapi juga pada aspek
kognitif dan afektif siswa. Mereka tidak
hanya terlibat secara fisik, tetapi juga
memahami nilai yang terkandung di
dalamnya serta merasakan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.
Keberhasilan implementasi kearifan lokal
gotong royong ini didukung oleh beberapa
faktor penting. Komitmen kepala sekolah
dan guru menjadi fondasi utama dalam
meran-cang, mengoordinasikan,  serta
mengevaluasi  kegiatan secara  rutin.
Koordinasi yang baik antara pihak sekolah,

guru, siswa, dan wali murid turut
memperkuat pelaksanaan program.
Keteladanan guru dalam menjaga

kebersihan dan terlibat langsung dalam
kegiatan juga memberikan pengaruh positif
terhadap siswa. Pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten dan disiplin menjadi kunci
agar nilai gotong royong benar-benar
tertanam dan tidak hanya Dbersifat
sementara. Evaluasi yang dilakukan secara
berkala ~memungkinkan sekolah untuk
memperbaiki kekurangan dan meningkatkan
kualitas pelaksanaan program.

Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa faktor penghambat

http.//Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4508



133

JIIP (Jurnal llmiah llmu Pendidikan) (e/SSN: 26 14-8854)

Volume 9, Nomor 4, April 2026 (4504-4510)

dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong.
Perbedaan tingkat kesadaran dan tanggung
jawab siswa menjadi salah satu kendala
utama, karena tidak semua siswa memiliki
kepedulian yang sama terhadap kebersihan
dan kerja sama. Beberapa siswa masih
cenderung pasif atau memilih tugas yang
lebih  ringan, sehingga guru perlu
memberikan arahan dan pengawasan lebih
intensif. Selain itu, keterbatasan waktu
akibat padatnya jadwal pembelajaran
terkadang membuat kegiatan kerja bakti
terasa terburu-buru. Keterbatasan sarana
dan prasarana kebersihan juga menjadi
tantangan tersendiri dalam pelaksanaan
kegiatan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi kearifan
lokal gotong royong dalam pembiasaan
karakter siswa kelas V telah berjalan dengan
baik dan memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter siswa. Nilai
kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap lingkungan mulai terbentuk melalui
kegiatan yang dilakukan secara rutin dan
terstruktur. Namun, untuk mencapai hasil
yang lebih maksimal, diperlukan strategi
yang lebih terarah, konsistensi dalam
pembinaan, serta dukungan sarana yang
memadai. Dengan  penguatan  yang
berkelanjutan, budaya gotong royong di
sekolah dapat semakin mengakar dan
menjadi bagian dari karakter siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
implementasi  kearifan  lokal  dalam
menanam-kan karakter gotong royong pada
siswa kelas V SDN Merjosari 3 Kota Malang,
dapat disimpulkan bahwa  penerapan
kearifan lokal melalui kegiatan kebersihan
bersama dan kerja bakti telah dilaksanakan
secara terstruktur dan berkelanjutan.
Kegiatan yang dilakukan secara rutin setiap
hari Kamis, disertai keteladanan guru serta
keterlibatan aktif siswa, terbukti efektif
dalam menanamkan nilai kebersamaan,
kepedulian, tanggung jawab, dan kerja sama
sebagai inti karakter gotong royong.
Penanaman nilai tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi terwujud dalam perilaku nyata siswa
melalui pembiasaan yang konsisten dalam
budaya sekolah.

http.//Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

Keberhasilan implementasi didukung oleh
komitmen guru, dukungan kepala sekolah,
serta budaya sekolah yang menekankan
kebersamaan. Meskipun demikian, masih
terdapat hambatan berupa perbedaan
tingkat kesadaran dan partisipasi siswa,
sehingga di-perlukan pendampingan yang
berkelanjutan. Secara keseluruhan,
implementasi kearifan lokal melalui kegiatan
kebersihan bersama dan kerja bakti
merupakan strategi yang relevan dan efektif
dalam membentuk karakter gotong royong
serta menumbuhkan sikap peduli, tanggung
jawab, dan solidaritas pada siswa.

. Saran

Implementasi kearifan lokal melalui
program pembiasaan yang terencana dan
berkelanjutan, sekolah diharapkan dapat
terus mengembangkan kearifan lokal
melalui kegiatan kerja bakti dan kebersihan
bersama, yang menanamkan rasa gotong
royong pada siswa sekolah dasar. Seiring
dengan dukungan dari seluruh warga
sekolah dan kerja sama dengan orang tua,
guru diharapkan dapat membangun karakter
gotong royong siswa baik di sekolah
maupun di rumah dengan memasukkan nilai
-nilai kearifan lokal ke dalam kegiatan
pembelajaran dan aktivitas sekolah. Selain
itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat
menyelidiki penerapan kearifan lokal dalam
pembentukan  karakter dalam bidang
pendidikan lainnya atau dalam berbagai
tingkatan pendidikan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan penelitian
pendidikan karakter berbasis budaya lokal.
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Lampiran 8 Dokumentasi Wawancara dan Kegiatan Kerja Bakti

Wawancara Bersama Kepala Sekolah SDN Merjosari 3

Untuk memastikan perolehan informasi yang menyeluruh dan mendalam, peneliti
melakukan kegiatan wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Merjosari 3, yaitu
Ibu Sri Sulastri, S.Pd, wawancara ini bertujuan untuk mendiskusikan Implementasi
Kearifan Lokal dalam Menanamkan Karakter Gotong Royong pada siswa di SDN
Merjosari 3 Kota Malang. Dengan melibatkan kepala sekolah sebagai informan
utama, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang peran
sekolah dalam membangun budaya gotong royong serta mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut dalam kegiatan pembelajaran dan program pembiasaan di lingkungan
sekolah. Melalui observasi yang dilakukan sebelumnya, proses wawancara menjadi
salah satu bagian yang penting dalam penelitian ini. Wawancara ini dilakukann
untuk menggali pemahaman, komitmen, serta kebijakan pimpinan sekolah dalam
mengimplementasikan kearifan lokal sebagai pedoman pembentukan karakter
siswa. Dengan mendengarkan pandangan dan pengalaman dari kepala sekolah yang
memahami kondisi serta kebutuuhan lingkungan pendidikan di sekolahnya, peneliti

memperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai strategi pelaksanaan, faktor
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pendukung dan penghambat, serta upaya penguatan nilai gotong royong sebagai

bagian dari pendidikan karakter di SDN Merjosati 3 Kota Malang.

Wawancara Bersama Guru Wali Kelas V SDN Merjosari 3
Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam dan menyeluruh, peneliti
melaksanakan wawancara dengan Guru Wali Kelas V di SDN Merjosari 3, lbu
Ismoyowati, S.Pd. Wawancara ini difokuskan pada pembahasan mengenai
implementasi kearifan lokal dalam menanamkan karakter gotong royong pada
siswa kelas V di SDN Merjosari 3 Kota Malang. Keterlibatan guru wali kelas sebgai
narasumber utama memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memahami secara
lebih dalam bagaimana proses penanaman nilai gotong royong dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajarann maupun dalam program oembiasaan sehari-hari di
kelas,termasuk melalui kerja kelompok, kegiatan kebersihan bersama, kerja bakti
dan pembagian tanggung jawab siswa. Selain dari kegiatan observasi, wawancara
ini mempunyai peran yang sangat penting untuk mendukung kelengkapan data
penelitian. Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk menggali pandangan
guru mengenai strategi, metode, serta tantangan yang dihadapi dalam membentuk

karakter gotong royong, sekaligus mengidentifikasi perubahan perilaku siswa
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setelah  kegiatan dilakukan secara rutin, sehingga diperolej gambaran yang

komprehensif mengenai praktik langsung implementasi di lingkungan sekolah.

Wawancara Bersama Siswa Kelas V SDN Merjosari 3

Proses perolehan informasi yang menyeluruh dan mendalam terkait implementasi
kearifan lokal dalam menanamkan karakter gotong royong pada siswa kelas V di
SDN Merjosari 3 Kota Malang, peneliti melakukan wawancara dengan tiga orang
siswa, yaitu Alfan, Akbar dan Rasya. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
menggali pandangan secara langsung siswa tentang pengalaman mereka dalam
mengikuti kegiatan yang menunjukkan nilai gotong royong, seperti kerja bakti,
tugas kelompok, dan kebersihan kelas, serta bagaimana nilai tersebut diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui keterlibatan siswa
sebagai narasuumber, peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengernai persepsi, respon serta pengalaman yang nyata mereka dalam
menjalankan kegiatah yang berbasis kerja sama dan tanggung jawab bersama.
Selain melalui onservasi, wawancara dengan tiga orang siswa ini menberikan

kesempatan bagi peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam
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mengenai penngaruhbkegiatan gotong royong terhadap perkembangan sikap sosial
siswa. Dalam wawancara ini, siswa dapat membagikan pengalaman pribadu,
pemahaman serta refleksi siswa terkait pentingnya saling membantu, menghargai
peran teman, dan menjaga kebersihan bersama di lingkungan sekolah secara
bersama- sama. Wawancara dari siswa kelas VV menjadi bagian yang sangat penting
dalam memperkuat analisis peneliti mengenai efektivitas implementasi kearifan

lokal dalam menanamkan karakter gotong royong di SDN Merjosari 3 Kota

Malang.

kegiatan kerja bakti dan bersih-bersih sekolah

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari yang telah dijadwalkan secara rutin pada hari
kamis, kerja bakti dan bersih-bersih sekolah melibatkan seluruh warga sekolah,

mulai dari kepala sekolah, guru dan seluruh siswa. Dslam pelaksanaannya, siswa
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dibagi ke dalam kelompok kerja masing-masing agar tugas yang diberikan dapat
dilakukan dengan lebih terarah dan merata. kegiatan tersebut siswa bergotong
royong memerbersihkan halaman sekolah, ada yang menyapu halaman, mencabut
rumput, membersihkan air di kolam serta merawat tanaman hidroponik, dan

memungut dan memilah sampah yang berserakan di lingkungan sekolah.

—

Kegiatan kerja békti dan bersih-bersihA sekolah

Melalui pembagian tuggas tersebut, siswa belajar untuk saling bekerja sama dan
bertanggung jawan terhadap peran masing-masing. Siswa tidak hanya
membersihkan lingkungan secara fisik, tetapi juga menumbuhkan rasa kepedulian,
kebersamaan dan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan sekolah. Interaksi
antar siswa selama kegiatan berlangsung juga memperkuat nilai gotong royong

karena setiap pekerjaan diselesaikan secara bersama-sama. Kegiatan kerja bakti ini
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tidak hanya berdampak pada lingkungan sekolah tetapi juga menjadi sarana

pembentukan karakter siswa yang peduli, disiplin dan bertanggung jawab.

Kegiatan gotong royong dalam aktivitas keagamaan dan kerja kelompok di

kelas v

Kegiatan selain kerja bakti dan bersih-bersih di halaman sekolah, praktik gotong
royong juga terlihat dalam aktivitas keagamaan seperti persiapan dan penataan
tempat untuk pelaksanaan sholat duha. Siswa bekerja sama membuka dan
menggelar karpet besar sebelum ibadah dimulai, kemudian bersama-sama melipat
dan menyimpan kembali setelah kegiatan selesai. Aktivitas ini memerlukan
koordiniasi, kekompakan serta rasa tanggung jawab agar pekerjaan dapat dilakukan
dengan cepat dan rapi. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar bahwa ibadah tidak
hanya bersifat individual, tetapi juga membutuhkan kebersamaan dan saling
membantu. Nilai gotong royong juga diintegrasikan dalam proses pembelajaran ddi

kelas, khususnya saat kegiatan diskusi kelompok dimana siswa berbagi tugas,
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bertukar pendapat dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dari guru. Setiap
anggota memiliki peran masing-masing, seperti mencatat, menyampaikan pendapat
atau mempresentasikan hasil diskusii kelompok. Kegiatan ini melatih kerjasama,

komunikasi, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai.
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